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ABSTRAK

ELSANDHY ALREZHA MARANDHY EFENDY, NIM.0120402278
dosen pembimbing Nur Alim Natsir, M.Si, dan Rosmawati T, M.Si. Keragaman
Bivalvia di Pesisir Pantai Kapaha Kota Ambon Provinsi Maluku. Pendidikan
Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon,2017.

Pantai Kapaha merupakan salah satu pantai di wilayah Kota Ambon yang
memiliki potensi sumber daya bivalvia.Wilayah ini meliputi bentangan yang
cukup luas dan merupakan pantai berbatu. Wilayah ini akan terendam air laut
pada waktu air pasang dan akan menjadi daerah terbuka pada saat air laut surut.

Penelitian mengenai keragaman moluska (bivalvia) di pesisir Pantai
Kapaha Kota Ambon Provinsi Maluku telah dilaksanakan dari bulan Maret hingga
bulan April pada tanggal 14 Maret - 1 April 2017. Tujuan di lakukan penelitian ini
adalah untuk meneliti keragaman jenis bivalvia di pesisir Pantai Kapaha Kota
Ambon dan mengetahui jenis bivalvia yang terdapat di pesisir Pantai Kapaha Kota
Ambon. Penelitian dilakukan pada 3 transek. Metode penempatan stasiun yang
digunakan adalah purposive sampling. Pengambilan sampel moluska (bivalvia)
dilakukan menggunakan transek kuadran yang berukuran 1 m x 1 m.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis bivalvia yang ditemukan
di pesisir Pantai Kapaha terdiri dari empat famili dan empat spesies yaitu Famili
Veneridae, dengan spesies Placamen calophyllum, Famili Corbiculidae, dengan
spesies Batissa violacea, Famili Unionidae dengan spesies Pilsbryoconcha exilis,
Famili Cardiidae dengan spesies Trachycardium subrugosum. Keragaman
bivalvia di pesisir Pantai Kapaha tergolong dalam kategori rendah(H’=0,306).

Kata Kunci: Keragaman,Bivalvia
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Moluska merupakan salah satu penyusun ekosistem laut yang mempunyai

keanekaragaman spesies tinggi dan menyebar luas di berbagai habitat laut.

Moluska dapat dijumpai mulai dari daerah pinggiran pantai hingga laut dalam dan

sebagian membenamkan diri dalam sedimen. Moluska dapat hidup di berbagai

substrat baik itu di substrat berbatu maupun di substrat berpasir atau berlumpur.

Selain itu, moluska juga memiliki daya adaptasi tinggi terhadap tempat dan cuaca.

Bivalvia merupakan  salah satu  moluska yang banyak di temukan di berbagai

substrat, hal ini di duga karena bivalvia memiliki adaptasi yang tinggi baik di

substrat yang keras maupun di substrat yang lunak. Pada dasarnya bivalvia

merupakan hewan bentik dengan kecepatan gerak yang sangat lambat.ciri-ciri

umum bivalvia : hewan lunak, sedentary (menetap pada sedimen), umumnya

hidup di laut meskipun ada yang hidup di air tawar, pipih di bagian lateral dan

mempunyai tonjolan di bagian dorsal, tidak memiliki tentakel, kaki otot berbentuk

seperti lidah, mulut dengan palps (lembaran berbentuk seperti bibir), memiliki

radula , insang dilengkapi dengan silis untuk filter feeding (makan dengan

menyaring larutan), alat kelamin terpisah atau ada yang hermaprodit,

perkembangan lewat trocophora dan viliger pada perairan laut dan tawar1.

1Komang Tri Wiyanto.2013.Keanekaragaman moluska di pantai serangan,Desa
serangan, kecamatan denpasar selatan, bali.Jurusan Biologi FMIPA Universitas Udayana
Kampus Bukit Jimbaran, Kuta

1
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Pantai Kapaha merupakan salah satu pantai di wilayah Kota Ambon  yang

memiliki potensi sumber daya yang bivalvia. Wilayah ini meliputi bentangan

yang cukup luas dan merupakan pantai berbatu. Wilayah ini akan terendam air

laut pada waktu air pasang dan akan menjadi daerah terbuka pada saat air laut

surut.

Sebagai ekosistem pantai berbatu, Pantai Kapaha memiliki komunitas

fauna yang sudah hampir  punah. Pada saat air laut surut sebagian kawasan pantai

ini akan merupakan wilayah terbuka (tidak terendam air). Berbagai komunitas

biota yang dapat ditemukan di Pantai Kapaha saat ini antara lain adalah komunitas

algae (rumput laut), ikan , bivalvia dan berbagai organisme invertebrata lainnya.

Sesuai observasi lapangan, populasi bivalvia di perairan Pantai Kapaha

semakin menurun. Hal ini disebabkan karena tekanan ekologi berupa aktivitas

manusia dan begitu banyak pembangunan yang di lakukan oleh penduduk, Hal ini

tentu saja akan mempengaruhi populasi bivalvia yang ada pada perairan tersebut

dan habitat bivalvia juga terancam, karena itu penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “ Keragaman Bivalvia Di Pesisir Pantai Kapaha Kota

Ambon Provinsi Maluku ”
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B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Jenis bivalvia apa saja yang di temukan di Pesisir Pantai Kapaha Kota

Ambon Provinsi Maluku ?

2. Bagaimana keragaman bivalvia di Pantai Kapaha Kota Ambon

Provinsi Maluku ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan di lakukan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui jenis bivalvia yang terdapat di Pantai Kapaha Kota

Ambon Provinsi Maluku

2. Mengetahui keragaman jenis bivalvia di Pantai Kapaha Kota Ambon

Provinsi Maluku.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat di lakukan penelitian ini adalah

1. Sebagai informasi ilmiah kepada masyarakat dan mahasiswa tentang

kearagaman bivalvia di Pantai Kapaha Kota Ambon Provinsi Maluku

2. Sebagai informasi terkait dengan keragaman bivalvia di PantaiKapaha

Kota Ambon Provinsi Maluku

3. Berguna di mata kuliah ekologi perairan, biologi laut, ekologi laut dan

zoologi invertebrata.
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E. Definisi Operasional

1. Bivalvia berasal dari dua kata yaitu “Bi” yang artinya dua dan “valvia”

yang artinya cangkang, jadi bivalvia adalah hewan yang memiliki dua

cangkang.

2. Keragaman adalah gabungan antara jumlah jenis dan jumlah individu

masing-masing jenis dalam satu komunitas.

3. Daerah garis panjang Pantai Kapaha 300 m sedangkan lebar Pantai

Kapaha 10 m, dan merupakan wilayah intertidal.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif

kuantitatif. Untuk memberi gambaran tentang keragaman hewan bivalvia di Pantai

Kapaha Kota Ambon Provinsi Maluku.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di pesisir Pantai Kapaha Kota Ambon

Provinsi Maluku.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan yang terhitung pada tanggal 14

Maret sampai 1 April 2017.

C. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah jenis hewan bivalvia yang diambil

secara porposive sampling yakni daerah yang dianggap bisa dan memiliki hewan

bivalvia yang ditemui di lokasi penelitian.

19



20

D. Alat dan Bahan

a. Alat yang digunakan untuk penelitian
Alat Fungsi
pH meter Untuk mengukur suhu dan Ph

Rol Meter Untuk mengukur panjang pantai

DO meter Untuk mengukur kadar oksigen
terlarut

Refraktometer Untuk mengukur salinitas

b. Bahan yang di gunakan untuk penelitian
Bahan Fungsi
Bivalvia Sampel yang di teliti
Alkohol 70% Sebagai pengawet sampel
Buku Identifikasi Robert dan
Soemadiharga 1982.

Untuk mengidentifikasi jenis
bivalvia

Aquades Untuk mengkalibrasi alat
Tissu Untuk membersihkan alat-alat

E. Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Menentukan stasiun pengamatan yang terdapat pada lokasi penelitian

b. Menentukan transek pengamatan

c. Lokasi yang sudah ditentukan dipasang transek sebanyak 3transek dengan

jarak antar transek 100meter

d. Di setiap stasiun diletakkan kuadran pengamatan ukuran 1m x 1m dengan

jarak antar kuadrat 5 meter dan jumlah kuadran kemudian mengamati

sampel bivalvia yang berada pada kuadrat pengamatan di perairan Pantai

Kapaha. Pada lokasi pengamatan juga di ukur variabel lingkungan

meliputi suhu, salinitas, DO, dan pH.
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e. Mengidentifikasi jenis-jenis hewan bivalvia yang di temukan pada setiap

petak pengamatan

f. Pengambilan dokumentasi berupa foto dari jenis-jenis bivalvia yang

ditemukan di lokasi penelitian

F. Pengukuran Fisik Kimia

Pengukuran parameter fisik kimia air  yang dilakukan di Pantai Kapaha

untuk mengetahui kondisi  perairan tempat hidup bivalvia

a. Suhu

Pengukuran suhu air menggunakan termometer air raksa yang dimasukan

kedalam air ± 2 menit, kemudian dibaca skalanya

b. pH air

pH diukur dengan menggunakan pH meter dengan cara memasukan

bagian elektroda ke dalam sampel air. Nilai air dapat dibaca pada sakala pH

meter.

c. Sallinitas

Salinitas perairan diukur dengan menggunkan refactometer yaitu dengan

cara sampel air laut diambil dengan menggunakan pipet tetes pada pemukaan

dasar refaktometer yang telah dibersihkan, diteteteskan satu tetes sampel air laut,

tutup dan baca skala petunjuk angka.

d. Oksegen terlarut (DO)

Pengukurannya dilakukan dengan menggunakn DO meter. sebelum

digunakan DO dikalibrasi dengan menggunakan akuades. DO meter dimasukan

kedalam perairan, kemudian hasil penentu DO dinyatakan dalam mg/L.
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e. Substrat

Selain pengukuran faktor fisik kimia dilakukan juga pengamatan terhadap

tipe substrat pada lokasi penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untuk mengetahui keragaman hewan bivalvia

digunakan rumus Shannon-Wienner:

H’= - ∑Pi ln Pi

Dimana:

Pi=

Kriteria indeks keragaman (H’) adalah sebagai berikut:

H’≤ 1 = keragaman rendah

1≤H’≤3 = keragaman sedang

H’ > 3 = keragaman tinggi21

21Sidina mony.2015.Analisis kepadatan dan keragaman gastropoda di perairan sungai
wailua kecamatan ambalau kabupaten buru selatan.jurusan pendidikan biologi fakultas ilmu
tarbiyah dan keguruan  Institut Agama Islam Negeri Ambon

H’ = keragaman
ni = jumlah jenis ke- i
N  = jumlah seluruh jenis
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan:

1. Jenis-jenis bivalvia yang ditemukan di pesisir Pantai Kapaha terdiri dari

empat famili dan empat spesies yaitu Famili Veneridae, dengan spesies

Placamen calophyllum, Famili Corbiculidae, dengan spesies Batissa

violacea, Famili Unionidae dengan spesies Pilsbryoconcha exilis, Famili

Cardiidae dengan spesies Trachycardium subrugosum.

2. Keragaman bivalvia di pesisir Pantai Kapaha tergolong dalam kategori

rendah (H’=0,306).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diambil penulis adalah

sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Kapaha, perlu adanya tingkat kesadaran agar tidak

membuang sampah ke laut dan membuang limbah rumah tangga karena

dapat  merusak ekosistem yang ada di laut khususnya bivalvia itu sendiri.

2. Bagi pemerintah perlu untuk memperhatikan daerah pesisir pantai

sehingga ekosistem  laut khususnya bivalvia yang terdapat di daerah

sekitar pesisir pantai dapat berkembang biak dengan baik sehingga

habitatnya selalu terlestarikan.
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3. Bagi peneliti, perlu adanya penelitian lanjutan dalam waktu yang cukup

panjang sehingga dapat diketahui pengaruh musim terhadap struktur

komunitas bivalvia di daerah Pantai Kapaha.
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DOKUMENTASI
HASIL PENELITIAN

Mengukur Transek Dan Membuat Kuadran

Foto 1.Membuat kuadran Foto 2 .Mengukur panjang pantai

Foto 3. Membuat transek Foto 4.Kuadran yang sudah diukur



37

Mencari Bivalvia Di Setiap Transek

Mencari bivalvia                Menggali substrat             Menemukan bivalvia

Semua jenis bivalvia yang Placemen calophyllum sp Batissa violacea sp
ditemukan

Pilsbryoconcha exilis sp Trachycardium subrugosum sp
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Mengukur pH, suhu, salinitas, dan kadar oksigen

Mengukur pH dan suhu air laut Hasil pengukuran

Mengambil sampel air laut Menetskan sampel yang     Melihat hasil salinitas
telah diambil ke alat
pengukur salinitas

Mencelupkan alat DO meter Hasil oksigen terlarut
kedalam sampel air laut dalam air laut
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Alat Pengukur Suhu, pH, Salinitas dan DO

pH meter mengukur pH dan suhu DO  meter mengukur kadar oksigen

Refraktometer mengukur salinitas
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